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RINGKASAN

HAGSNIA (45920310095/9921100710161) Uii “In Vitro”
Kemampuan Beberapa Isolat Bacillus thuringiensis dalam
Mematikan Larva Spodoptera exiqua pada Tanaman Bawang
Merah (Allium ascalonicum L), Dibawah Bimbingan
(BAHARUDDIN, HANAFIAH HASNIN dan ITJI DIANA DAUD }.

Fraktek Lapang  dalam bentuk percobaan inid
by L] uan ik mespe ya Tokzisitas behberana

Temlat Raciiluz theringienziz dari Limbah Ulat  Sutera
Terhadap Larva Spodeptera exigua  pada  Tanaman  Bawang
Marah (All:om azcalenicum L.0.

Faoprcobaan  ini dilaksanakan oi Laboratorium  Hama
dan Fenvakit Tumbuhan, Fatultas Fertanian dan Eehutanan
lpiversitas Hasanuddin vang berlangsung dari Mel  hingga
Hopember 1994,

Fancanagan parcobaan W AT dingunatan adalah
Fancanaan ficak Lengkap (RAL)Y dengan tuiuh perlalkuan yang
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tordiri dari Eriam perlalkuan isolat Haclld
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thuringfienzis vang masing-masing memponyal Eonsentrasi
105 ~fusml, dan saty kentrol. Dari smstiap perlakuoan
diulang sehanyak tiga tall dan wetlap per lakuan
mengounakan I ekor larva  wil.

Parcobaan ini merggunakan matode bicassay dengan
cara pencelupan, vaitu daun bawang sebagal makarnan larva
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PENDAHULUAN

Belakang

Tanaman Bawang marah  Aflrum azcozlonioum Lo
merupakan salah satu diamtara tiga sngoota =1lium =1 !
cmum claonnakan sebanail bumboe dapur zehingoa i=bih
dikeneai dernagan  zzhutan savuran  rempah. varn  berarti

hanya  dioumakan dalam Jumlah vang kecil.  Namuan Farana
getiap  orang  menggemarirva Jdan hampic setiap masakan
memerlukannya maka tidad menagherankan bila bawanqg merah
mempunyal nilai  Skonoml vang tingal dibanding bawang
putih dan bawang Dombay 1 Sinagih Wibowo, 198%0 .

Eaxwang  merah, selain sayvue o rempaly swuga dapat

dinunakan =ebagai obat tradisi nmtolk menyembuhbkan

penvabkit =tuip  {Feiang.  di il lambuno .
diabetes, gondonogan, oigilan ceranaga dan masuh
arigin bagi anak-anak {Rismumarndar, 1982891,

Froduk 23 ratza-rata bawana  merah i Irndonesia

hanvya 4 ton peEr heiktar., Hiasil inil masih rendah karene

dapat mencapal lebih gari 9 oton ner

7

heaktayr (Hendro et

Hamaz LanamaAar mErupak an bBimatanag RENCOANIGL
tanaman .  Bagian tanaman yang digsngau “idabk hanya sata
bBagisn saja, tetapi dapat melipubti seluruh bagi1an
tanamar . Fehadlray  hama ini ada wang mengalb ihatkban

berugian  kecil, tetaznl  ads  duga vang mengakibatbkan

Eeaagalan pangn Rahavu, MNor Berlian, 19953,
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alza produksi tanaman bawant merah

L

Salahb =zatL ken

vaitly  adanya  zerangan hama dan penvakif. Flama wtams

M

il

tarmaman bawang merah adalah Ipadoegtera exiqua, menvebar
dan merata kedasran-—daesrah pusat pertanaman bawang merah

meara  cepat serta dapat menyebabkan  keshilangan  hasil

1

umbzi  sampas LO0]
Beperapa usaha pendgendalian telab dilakukan antuk
mangatasi  kehilangan  hasil tanaman bawang  merah yano

disebabkan oleh 5. exigua ini dan peEngounaan  pesbisida

merupakan  cara vang paling wumum dilakoukan oleh petani.
Mamun demikian sebanian besar insekitiszida vang digunalkan

zleh petani sudah @meEnurun afektlifitasnya, diduga

serangoa ini tz2lab resisten terhadap inseksida terzghut

i
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ain it temlat timbul berbanail  efek

(Tini, 1993). S+
samping  insektisida  vang mzruogikan adalah timbulnva
Fesurgensi hama, matinva pendendali havati, terdanatnya
recidy oestizida pada produksi pertamian, dan penosmaran
Lingkungan.

pestizsida tersebuat,

gkibat negabif BT

mabka belakangan ini digalaklan  psrgendal izn hayati vang
mempuny al prozpek AN Cukp penting Ehusuznya
pendendalian dengan  mengounakan . mikroorganisme  vaito
hakteri, damur, nematoda ataw vires ferhadap serangan
Fiamea . Salah saltu  bakteri vang dapat dipzkai  sebagal
agen pengendal i hacyatli adalah E. tharingiepnsix

iDiuprijtanto, 19935,



[r1 Jerman dan diseluruh Eropas. B, thuringiensis
diterapkan di lapangaen dengan zuks antul pernosndalian
berbagai hama tervtama larva lepidopters dan  dicatat

sebagai  preparat  havatl untuk  penosndalian kupu-kopo
mizsalnya pada  kubis, noengat, pergouiong daon dan
pengesrel batang fagunog (Dlupriianto. 19930,

Distribu B, thuringiensiz wzangat luas, meliputi

PErairar, tamah maupun pada tuboh serangga vang matis

Ehususnya larva viat sutra (Bembvy moril), karena bakteri

ingouhnya merupakan patooden sndemis  d1l deerah
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peternakan uwlat sutra (Ohba dan Alrawa. 198

Fempgendal tan  ssrangaga hama, idealnva menggunakan
potenzi muzuh alami satempat dengan cara menageksplorasi
keberadaan  E. thuringfensIs di Indonesia  yvang sampail
zakarang  belum banvaik dilakoban dengan harapan bahwa
musul alami tersebut akan bekeria lebhih efektif bkarena

didukung oclekh  faktor lingkungan  yvang  sesual, tidak

13

menvebabkan  teriadinya  peruababan bpzistim setempat,

HI
!

lebin murah untulk  diformulasilkan gerta Merhagald
keuntungan lainnva.
Menwrut  Fozmanzs  der Hadiogtomo  (19%4), Pimbah

petarnakan wlat sutera di Indonesia mengandung  populazi
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Rris yandg cukup Dhanvaebk vl Hapat

dimanfaatkan untuk mengendalikan Mama tanaman .



i DLl ane Splatan, ussha persueheraan mearunskan
irdustri romah tangga  vang telah lama herkenbhang .

Limbak peternaian wlat zutera blasanya diboang dan masih

darang dimanfaatlo:

!.d

Berdazarkan bal—hal tersehut maba dilakoakan wil

In Vitro” bEemamplian

thuringiensiz dalam mematikan larwa I, &

tanaman bhawang merah.

Terdapat satu diantara isoplat-1snlat

E. thuring

[
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rnsix vang dapat dijadikan  sebagal agen
pengsndali  havati larwa S, exigua pada tanaman hawann

merabh (4. escalopicum L.

Trgiuan dan FEegunsan

Faronbiaan irmi Gertiiiuan ISR ANYS MENGWI L

"In Yitro" bemampuan beberapa isolat Bl thuringiensis
dalam mamatiban larva =, esiguz pada tanaman  bawang

merah {4, ~afonicum L.o¥

Fegunaannva  adalah sebagal baharn  informaszi pada
wrnendalian hama secara havati serta sebagsil pembhanding

cara pengsndalian havati lainnwa,
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Bakteri Sebanai Incektisida Mikrobe
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Toksin FPada B. thuringiensis

nric memnprodubsl Deberaps
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tobksin, diarntayrany a a-pksotoksin,g grwmbkaptoksin,

Tl emmtoksin dan LDe-endotoksin. Diantara toksin-toksln

ini, S-wsodotockzin dan P-endotokzin telah
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Hasal

Berat Daun Bawang Merah {(Alfjum ascalonicum) yang

dikomsum=i lLarva Spedoptera exigua

UEASE It ety larva
D003, =t Tatel Lanpiran 1.
Sarygat

Lampiian Dl

Tabel 1. Rata-Rata Berat Daun bawang merah yang
Dikomsumsi Oleh Larva Spedoptera iqua Hbn
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Tabel 2 : Uii Beda Rata-rata Mortalitas Larwva
Spodoptera exiqua Hbn Setelah Aplikasi
Bacililus thuringiensis.

Pengasatan Hari Ke .....

[T T e e e e L e S

Persen

LS, 0,000 0,000 0,000 9,000 o000 0,000® 90,0000 0,000 0,000
LS, 0,006 0,467 13,333 23,333% 33,3338 50,000 79,000% 80,000% 93,3332
WS, 3,333 6,667 16,667 23,3337 43,333 53,3337 ob,6670 6B,667% 96,b67°
ULS; 0,000 6,667 13,333 20,000% 30,0000 46,467 40,0002 73,3338 gb,47d
ULSg 0,000 0,000 3,333 16,6677 30,000% 46,6677 3,333 83,333 90,0007
ULSg 0,006 3,333 13,333 30,000° 43,3338 53,333 6b,667% Bb,667% 90,0000

ULS; 0,000 6,667 20,000 30,000% 4p,667% bb,667% 83,3332 93,3333 95,4670

Keterangan : Nilai yvang Diikuti ocleh Huruf yang Sama
pada Kolom yang Sama Berbeda Tidak Nyata
pada Taraf Uji Duncan, _ 0.05-

Tatig ] i memoer 1 ihatian (Y STAEN O S ks
mesrhal Lhas lares  Seodosisras sgrxigoa pada pengamaban
Bari perbtore, kedus dan ketlgas  belum menpsrlins tkan
psrbeclaar vann myata antara semos paerlakuan, sedangkan
preErcyamatan Praar 1 bemenma b Binoge  BAarl Fasemiillan

terdapat perbedazn varng sangat nyvabsa sanbaes per lakoan

I3
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Rata-rata Persentase Mortalitas Larva
Spodoptera exiqua pada hari Setelah
Aplikasi Bacillus thuringiensis

Gambar 1.
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Tabel Lampiran 1. Berat Daun Bawang Merah yang dikomsumsi
Larva Spodoptera exiqua Setelah Aplikasi
Bacillus thuringiensis

Ferlakuan Ulangan

Jumlah Rata-rata

I II 111

ULSq Q.57 0,48 0,43 1,48 0,493
ULgy 0,32 0,27 0.30 (0,89 0,297
ULS, 0,24 0,27 0.25 0,76 0,214
ULS 4 0.29 0,41 0,24 0,94 0,313
ULS4 0.11 0,20 0,21 0,52 0,173
ULSe, 3.31 0,34 0.15 0,80 0,277
ULSg 0.24 0,39 0.32 0.95 0,318
Jumlah e O 2,28 1.84 6,30 0,323

Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam Berat daun Bawang Merah yang
dikomsumsi Larva Spodoptera exiqua Hbn
Setelah Aplikasi Bacillus thuringiensis

SK db  Jk Kt Fhit. F.Tabel
0,05 0,01
Perlakuan 6 0,186 0,028 5.8%* 2,85 4. 46
Acak 14 0.069 0.005
Total 20  0.235 0,033

KK = 24 %
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Tabel Lampiran 3. Mortalitas Larva S.exigqua Hbn Setelah

Aplikasi B. thuringiensis pada Hari
Pertama
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-Rata
T 11 I11
ULSg » £,000 0,000 0,000 0,000 0,000
y (0,905 0,200 0,905 2,751 0,905
ULS4 % 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000
vy 0,805 0,305 (0,905 2,751 0,908
UL52 ®x 0,000 10,000 0,000 0,000 0,905
y 0,205 18,435 0,905 20,245 6,748
ULEo x 0,000 0, 000 0,000 0,000 0,305
y 0,805 0,905 2,305 2,751 0,908
ULS,4 %z 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
y 0,905 0,305 0,805 2,751 0,900
ULS5 = 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
0,900 .,805 0,205 2,751 0,905
ULSg % 0,000 0.000 0,000 0,000 0,000
y 0,905 0,805 0,905 2,751 0,905
Total y 6,335 23.885 6,335 36,751 1.740
Eet : HNilai Y setelah ditransformasi ke Arc sin — fx

Tabel Lampiran 4.

S5idik Ragam Mortalitas Larva Spodoptera

exigqua Setelah Aplikasi Bacillus
thuringiensis pada Hari Pertama

SK db Jk Kt F.hit F Tabel
0,05 Q0,01
Perlakuan 6 87,440 14,573 0,998018 2,85 4,48
Acak 14 204,434 14,602
Total 20 291,914

KK = 220 %
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Tabel Lampiran 5. Mortalitas Larva Spodoptera exiqua Hbn
Setelah Aplikasi B. thuringiensis
pada Hari kedua

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-Rata
I II TTT
ULSO x 0,000 0,000 ) 0,000 0,000 0,000
y 0,905 0,905 0,905 2ol ol 0,905
ULSq x 10,000 10,000 0,000 20,000 6,667
y 18,435 18,435 0,905 37,775 12,592
UL52 x 0,000 20,000 0,000 20,000 6,667
vy 0,905 26,565 0,905 28,375 9,458
ULS3 x 10,000 10,000 0,000 20,000 6,667
v 18,435 18,435 0,905 37,775 12,592
ULSy x 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
v 0,905 0,905 0,905 Bilia: 0,905
ULS5 x 10,000 0,000 0,000 10,000 3,333
v 18,435 0,805 0,805 20,245 6,748
ULSS x 10,000 10.000 0,000 20,000 6,667
v 18,435 18,435 0,905 37,775 12,592
Total vy 76,455 84,585 B.355., 167375 7,970

Ket : Nilai Y setelah ditransformasi Arc t?.iln“1 ix

Tabel Lampiran 6. Sidik Ragam Mortalitas Larva Spodopter
exiqua Setelah Aplikasi Bacillus
thuringiensis pada Hari kedua

SK db Jk Kt F.hit F Tabel
0,05 0,01
Perlakuan 6 502,977 83,8295 0,933n8 2,85 4,46
Acak 14 1285,295 89,878
Total 20 1761,272

KK = 119 %
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Mortalitas Larva Spodoptera exigqua Hbn
Setelah Aplikasi B. thuringiensis pada
Hari Ketiga

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-Rata
I II I11I
0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
0,905 0,905 0,905 2.715 0,905
20,000 10,000 10,000 40,000 13,333
26,565 18,435 18,435 63,435 21.145
10,000 40,000 0,000 50,000 16,667
18,435 39,4231 0.905 58,571 19,524
20,000 20,000 0,000 40,000 13,333
26,565 26,565 0,905 54,035 18,012
0,000 10,000 0,000 10,000 3,333
0,905 18,435 0,905 20,245 6,748
x 20,000 10,000 10,000 40,000 13,333
26,585 18,435 18,435 63,435 21,145
20,000 30.000 10,000 60,000 20,000
28,b65 33,211 18,435 78,211 26,070
126,505 155,217 58.8925 340,647 16,221

Tabel Lampiran 8.

Nilai Y setelah ditransformasi Arc sin_1 X

Sidik Ragam Mortalitas Larva Spodoptera
exiqua Hbn Setelah Aplikasi Bacillus
thuringiensis pada Hari Ketiga

db

Jk St F.hit F Tabel
0,05 0,01

Perlakuan

6 1451,779 241,963 2,15 08 2,85 4,46

14

1577,705 112,823

20

302

9,484
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Mortalitas Larva Spodoptera exiqua Hbn
Setelah Aplikas B. thuringiensis pada
Hari Keempat

Perlakuan Jlangan Jumlah Rata-Rata
I 11 IT1
ULSq » 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
y 0,908 0,905 0,905 Z2.7158 0,305
ULS4 20,000 20,000 30,000 70,000 23,333
y 26,565 28,565 33.211 88,341 28.780
ULSo % 10,000 50,000 10,000 70,000 23,333
y 18.435 45,000 18,435 81.870 27,290
ULS3 ¥ 30,000 20,000 10,000 80,000 20,000
y 33,211 26,565 18.435 78,211 26,070
ULS, x 10,000 20,000 20,000 50,000 16,867
y 18,435 26,5685 26.565 71,5855 23.855
ULSg 3 40,000 30,000 20,000 90,000 30,000
vy 39,232 33.211 26,565 99,008 33,003
ULSg x 40.000 30,000 20,000 80,000 30,000
y 39,232 33,211 26.565 99,008 33,003

Total v 176,015

192,002 150.681 518,718 24,700

Eet : Nilai Y setelah ditransformasi ke Arc sin_l ix

Tabel Lampiran 10.

Sidik Ragam Mortalitas Larva Spodopter
exiqua Setelah Aplikasi Bacillus
thuringiensis pada Hari Keempat

oK db

JR Kt Fhit F Tabel
0,05 0,01

Perlakuan 6 2130,059 365,010 6,28 ** 2.85 4,486

Acak 14

814,092 08,1489

Total 20

3004, 151

EK = 31 X



Tabel Lampiran 11.

Setelah Aplikasi B.
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Mortalitas Larva Spodoptera exiqua Hbn
thuringiensis pada

Hari Kelima
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata—-Rata
1 II 171
ULSg w 0,000 0, 000 ¢, 000 0,000 O, 000
y 0.905 0,205 0,905 2,716 0.905
ULSq ¥ 30,000 ' 30,000 40,000 100,000 33,333
y 33,211 33.211 33.232 105.865H4 35,218
ULS-, » 30,000 70,000 30,000 130,000 43,333
vy 33,211 56,789 33,211 123,211 41,070
ULZ3 40,000 30 .000 20.000 90,000 30,000
y 32,232 Bolp gl 26,565 99,008 33,003
ULS, ¥ 30,000 30,000 30,000 90,000 30,000
y 33,211 BNt 33.211 99.833 33,211
ULSs ¥ 50,000 50,000 30,000 130,000 43,333
y 45,000 45,000 33,211 123.211 41,070
ULSg » 50,000 80,000 30,000 140,000 46,8667
y 45,000 50,788 33.211 128,973 42,993
Total y 229,770 882,411 32,296
Ket : Nilai Y setelah ditransformasi ke Arc sin ~ 4=z

Tabel Lampiran 12. Sidik Ragam Mortalitas Larva Spodopter
exiqua Setelah Aplikasi Bacillus

thuringiensis pada Hari kelima

SK db Jk Kt Fhit F Tabel
0,05 0,01
Perlakuan 6 3790,182 631,897 12,15 ** 2.8 4,46
Acak 14  727.895 51,993
Total 20 4518.077

KK =

22 %
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Tabel Lampiran 13. Mortalitas Larva Spodoptera exigqua Hbn
Setelah Aplikasi B. thuringiensis pada
Hari Keenam

Ferlakuan Jlangan Jumlah Rata-Rata
I TT 11T

ULSq ®» 0,000 0,000 0,000 0,000 0, 000
vy  0.905 0,905 0,305 2.7158 0,305

ULSq ® 50,000 50,000 50,000 150,000 5C¢,000
y 45,000 45,000 45,000 135.000 45,000

ULS~ ¥ 40,000 80, 000 40,000 160,000 b3,333
- y 353,232 83,440 39.232 141.304 47,301
UL53 ¥ 80,000 50,000 30,000 140,000 46,867
v Hi,768 45 Q00 33.211 128.8979 42,993

ULS4 » 50,000 50,000 40,000 140,000 48, 667
vy 45,000 45,000 39.232 129.232 43,077

ULSg w 50,000 70,000 40,000 160,000 53,333
y 45,000 56,788 39,232 141,021 47 . 007

ULSq ® BO,000 70,000 50,000 200,000 66, 667
vy 83,440 56.789 45,000 185,229 55 .076

Total vy 289,345 312,923 241.812 844,080 40,192

Ket : Nilai Y setelah ditransformasi ke Arc sinrl ix

Tabel Lampiran 14. Sidik Ragam Mortalitas Larva Spodopter
exiqua Setelah Aplikasi Bacillus
thuringiensig pada Hari Keenama

SK db Jk Kt Fhit I Tabel
0,05 0,01
Perlakuan 6 §703,858 950,643 14,664%% 2,85 4,46
Acak 14 QU7 .614 64,8238
Total 20 B£6511.472

EE ~- 20 %



Tabel Lampiran 15.
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Mortalitas Larva Spodoptera exiqua Hbn
Setelah Aplikasi B. thuringiensis pada

Hari Ketujuh

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-Rata
I II ITI
ULS x 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
vy  0.905% 0,905 0,308 2,715 0,905
ULSl 80,000 60,000 70,000 210,000 70,000
y 863,440 50.768 56,788 17G,397 56,999
UL82 < 50,000 100,000 SO,000 200,000 66,667
v 45,000 20,000 45,000 180,000 60 .000
ULS3 » 60,000 80,000 40,000 180,000 80,000
y H0,768 683,440 39,232 153,440 51,147
ULS4 » 70,000 70,000 50,000 180,000 63,333
vy B5B,789 56,789 45,000 158,578 52,859
UL55 » 60,000 80,000 60,000 200,000 66,6867
y 50,768 63,440 50,768 164,978 54,982
ULSS X 80,000 100.000 70,000 250,000 83,333
vy 83,440 30,000 56,789 214,229 70,076
Total vy 331,110 415,342 294,483 1040,535 49,568
Ket : Nilai Y setelah ditransformasi ke Arc Bin_1 ix

Tabel Lampiran 16. Sidik Ragam Mortalitas Larva Spodopter
exiqua Setelah Aplikasi Bacillus
thuringiensis pada Hari ketujuh

SK db Jk Fhit F Tabel
0,05 0,01

Perlakuan 6  8986,412  1497,735 8,253%* 2,85 4,46

Acak 14 2540,838 181,488

Total 20 11527 ,250

KK = 27 X



Tabel Lampiran 17.
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Mortalitas Larva Spodoptera exiqua Hbn

Setelah Aplikasi B. thuringiensis
pada Hari Kedelapan
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-Rata
I IT IIT
ULE X  0.000 0,000 0,000 0.000 0,000
y 0,905 0,805 (3,805 2,715 0.305
ULS4 » 30,000 70,000 80,000 240,000 80,000
y 71,560 56.789 653,440 191,789 63,330
ULS, * B0.,000 100,000 80,000 280,300 68,867
y B3, 440 90,000 63,440 216,880 72,293
UL83 ®x 70,000 ag, 000 60,000 220,000 73,333
vy 56.789 71.580 50,768 173,117 59,708
ULS4 ¥ 90,000 90,000 70,000 250,000 83,333
vy 71,5860 71,5860 56,789 199,909 66, 836
ULSg x 90,000 30,000 80,000 260,000 B6,667
y 71,580 71,560 63,440 206,560 88,853
UL86 »100,000 100.000 80,000 280,000 93, 333
y 90,000 30,000 B3.440 243, 440 81.147
Total y 1240,410 53,0867
Ket Nilai Y setelah ditransformasi ke Arc sin ! ¥x

Tabel Lampiran 18. Sidik Ragam Mortalitas Larva Spodoptera
exigua Hbn Setelah Aplikasi Bacillus
thuringiensis pada Hari kedelapan

SK db Jk Kt Fhit F Tabel
0,08 0,01
Perlakuan 6 12667,159 2111,192 =20,13** 2. 85 4,46
Acalk 14  1468,354 104,882
Total 20 14135.513




Tabel Lampiran 19.

Mortalitas Larva S.
Setelah Aplikasi B.
pada Hari Sembilan

44

exiqua Hbn
thuringiensis

Perlakuan Jlangan Jumlah REata-Rata
I I1 I11
ULSq x 0,000 0,000 0,000 3,000 0,000
y 0,805 0,905 0,905 2,718 0,906
ULSl x100,000 30,000 S0.000 280,000 93,333
y 50,000 71,580 71.5680 233,120 T77.707
ULSo »100,000 100,000 80,000 230,000 96,667
y 890,000 g0,000 71,580 251,560 83,853
ULSg x 80,000 Q0,000 90,000 260,000 86,667
y 83,440 71.580 71.560 208,850 68,853
ULS4 100,000 Q0,000 80,000 270,000 80,000
y 80,000 71,560 £3.440 225.000 75,000
ULSg 100,000 30,000 80,000 270,000 90, 000
y 80,000 71,560 £3.440 225,000 75.000
ULSg ~1060,000 100.000 S0,000 290,000 96,6867
y 90,000 50,000 71.5680 251,560 83,853
Total 1395,805 66, 457
Ket : Nilal Y setelah ditransformasi ke Arc Bin—1 ix

Tabel Lampiran 20. Sidik Ragam Mortalitas Larva Spodopter

exiqua Setelah Aplikasi Bacillus
thuringiensis pada Hari Sembilan

oK db

Jk

Fhit F Tabel
0,05 0,01

Perlakuan 6 15542,
Acak 14 1452,

212 2590 ,369

b6 103,754

24,97** 2,85 4.46

Total 20 18994,

774
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